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BAB 1

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah himpunan firman Allah yang bersifat mukjizat. Kandungan
isinya yang multidimensional tidak hanya menyodorkan ajaran-ajaran agama
yang berdimensi teologis retualistik, seperti agidah, ibadah dan akhlak, tetapi Juga
mengungkapkan pedoman dan arahan kehidupan sosial, seperti ekonomi, politik
budaya, serta hubungan antar bangsa, akan senantiasa eksis dan konsis dalam
segala perkembangan situasi dan kondisi. Sebagai pedoman hidup manusia dalam
menata kehidupan agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, ia akan selalu
mampu menjawab segala macam problematika kehidupan yang dihadapi ,oleh
umat manusia.

Agar tujuan itu terwujud dengan baik, maka ayat-ayat al-Qur’é.n yang
umumnya berisi konsep, prinsip pokok yang belum terjabar, aturan-aturan yang
masth bersifat umum, perlu dijelaskan, dijabarkan dan dioperasionalisasikan agar
dapat;dengan mudah diaplikasikan dalam kehidupan:

Kesalah pahaman dalam mengartikan sebuah konsep, khususnya yang
bertalian dengan masalah agidah, konsekwensinya bisa fatal, akan
menjerumuskan seseorang pada kemusrikan dan menyesatkan jalannya menuju
kebahagiaan diakhirat, misalnya tentang syafa’at. Pada sebagian pendapat yang
menganggap syafa’at sebagai suatu hal yang bertentangan dengan ajaran Islam,
pendapat lain membenarkan adanya syafa’at. Namun demikian terdapat perbedaan
pandangan yaitu mu’tazilah dalam memberi arti syafa’at khusus bagi orang-orang

yang taat kepada Allah, bukan bagi pelaku maksiat. Sedangkan al-Hadits



menetapkan bahwa adanya syafa’at itu diberikan kepada orang-orang mukmin

yang berlaku maksiat atau dosa besar. Sebagaimana hadits Nabi yang berbunyi :

o "

Gl e AT G AR A G el s
alug dde A a8 oo dlle g ol 8 Al
) e S JaY el G

“Menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harbin dari Bastham bin Huraitsin dari
Asy’ats al-Hudzaiy dari Anas bin Malik dari Nabi SAW bersabda : Syafa’atku

adalah untuk pelaku-pelaku dosa besar diantara umatku™.!

Adapun syafa’at khusus bagi Nabi Muhammad SAW adalah syafa’at uzhma,
yaitu syafa’at yang beliau lakukan nanti ialah memohonkan kepada Allah Swt
agar segera diadakan putusan dan penetapan antara seluruh makhluk, agar mereka

itu dapat beristirahat dari kesengsaraan dan kesukaran yang diderita di padang

mahsar, yaitu tempat mereka berhenti dan berkumpul.” Pada waktu itu Allah SWT

akan mengabulkan terhadap permohonan Nabi Muhammad SAW, permohonan
yang seperti inilah dianggap hasil yang sangat besar oleh seluruh ummat. Dengan
demikian tampak nyatalah betaba besar keutamaan beliau untuk.seluruh alam ini.
Inilah yang sebenarnya maksud daripada magamam mahmuda (kedudukan yang
terpuji) yang pernah dijanjikan Allah kepada beliau.

Diantara persoalan-persoalan eskatalogis yang menjadi bahan perdebatan
dikalangan ulama adalah tentang syafa’at. Kata syafa’at ini masih rancu dipahami

sehingga penjelasan dan penjabarannya tentang syafa’at ini dirasakan sangat

" Imam al-Hafidz Abi Daud bin Asy’ats, Sunan Abu Dawud, (Libanon ; Dar al-Kutub
Alamiah, tt), 140

? Sayyid Sabiq, Agidah Islam, (Bandung ; Diponegoro, 1997), 451
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urgen. Hal imi bisa kita lihat dari beberapa kitab al-Qur’an yang tampaknya
mengingkari adanya syafa’at. Firman Allah dalam al-Qur’an yang berbunyi :

G O e Ay LAY g Y g )
.Qﬂw\a&wﬁ&\jkﬁd}bﬁ‘u@&g\l g

“Hai orang-orang yang beriman nafkahkanlah sebagian dari rizki yang
telah kami anugerahkan kepadamu, sebelum hari yang tidak ada lagi jual
beli pada hari itu dan tidak ada persahabatan dan tidak ada lagi

pertolongan (yakni hari kiamat) orang-orang kafir itu adalah orang-orang

. 3
aniaya.”

Meskipun ayat yang dikutip diatas tampaknya mengingkari adanya syafa’at, akan

tetapi kalau melihat ayat yang lain dalam firman Allah yang berbunyi :

Gl Gerdda g agdlilay agull Coula ala
. @& a @ &N . 4 o

(5 AT (pa b g ol )

“Allah mengetahui sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) dan yang

dibelakang mereka, dan mereka tidak memberikan syafa’at melainkan kepada

orang-orang yang diridhoi Allah, dan mereka selalu berhati-hati karena takut
kepadanya.™

Sekilas pandang bahwa kedua ayat tersebut bersifat kontrofersial walaupun
banyak ulama yang mengatakan bahwa ayat yang pertama tersebut bersifat umum
dan ayat yang kedua bersifat khusus. Kerancuan dalam meneliti tentang adanya
dan tidaknya syafa’at itu maka dari itulah perlu penelitian yang serius didalam
beberapa ayat al-Qur’an. Sebab hal itu merupakan kekeliruan manakala kita

membatasi penafsiran tentang makna syafa’at hanya dalam satu ayat saja, seraya

! Depag. R1, Alquran dan 1 erjemahnya, (Surabaya Surya Cipta Aksara, 1993). 62
4 Ibid. 254



mengabaikan ayat-ayat yang lain, yang pada gilirannya akan melahirkan pendapat
yang menyimpang dari bidang-bidang ilmu ke-Islaman dan aqidah.

Melthatn daric.dha iayat Udiatasc i lalil yarp) dapatd mélatar Belakaiigt ferhadap
penulisan skripsi yang berjudul : Konsep syafa’at dalam al-Qur’an.
Sehingga kita dapat menelaah ayat al-Qur’an dan hadits Nabi yang banyak
mendukung untuk mengetahui ada dan tidaknya masalah syafa’at itu sendiri.
Untuk memperjelas masalah ini maka perlu pengkajian yang mendalam dengan
melacak beberapa ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan syafa’at, dan sekaligus
pada hadits Nabi SAW.

B. Batasan Masalah

Agar dalam penulisan skripsi masalah syafa’at disini tidak meluas, maka
diperlukan batasan masalah. Adapun pembatasannya yaitu pada tinjauan secara
cermat tentang konsep syafa’at ukhrowi dalam al-Qur’an .

C. Rumusam Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masélah-masalah yang
menjadi obyek studi ini dengan bentuk pertanyaan sebagai berikut -

1. Bagaimana sebab-sebab diberikannya syafa’at ?

2. Siapa pemberi dan penerima syafa’at ?

D. Tujuan Pembahasan

Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas, maka tuyjuan pembahasan
ini adalah :

1. Menjelaskan makna syafa’at dalam al-Qur’an



2. Untuk mengetahui siapa dari mereka yang memenuhi syarat sebagai pemberi
dan penerima syafa’at menurut al-Qur’an
E. Kégunaan“Pénibakasan
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah agar dapat memberi kontribusi
pengetahuan guna membantu memberikan solusi dalam perdebatan masalah
syafa’at dalam al-Qur’an juga memperluas wawasan pemikiran umat Islam dan
meningkatkan keimanan keikhlasan dalam beribadah kepada Allah SWT.
F. Metodologi
1. Sumber Data
Untuk menulis skripsi ini, penulis menggunakan sumber data yang terbagi
menjadi dua bagian yaitu sumber data primer dan skunder. Adapun data
sumber tersebut adalah sebagai berikut :
a. Sumber data primer
Adapun data primer ini adalah mencakup dari beberapa kitab tafsir
diantaranya adalah :
1) Tafsir Ibnu katsir
2) Tafsir ath-Thobari
3) Tafsit al-Maroghi
4) Tafsir Shafwatut tafasir dan
5) Kitab-kitab lain yang berhubungan dengan dengan pembahasan
b. Sumber data sekunder
Adapun data sekunder ini adalah mengambil dari beberapa hadits Nabi

yang terdapat dalam kitab Bukhari Muslim, Musnad Ahmad bin Hanbal, dan



kitab hadits lainnya yang berhubungan dengan hadits tersebut, dan tentang

dibenarkannya syafa’at dalam Islam, serta memakai metode tafsir Maudhui

mm&yyaaa@idlﬁgw,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Tehnik Penggalian Data

Tehnik penggalian data yang digunakan adalah studi kepustakaan (library
riset) dengan cara memeriksa kembali semua data yang diperoleh kemusian
disusun denga sistematis dalam rangka memaparkan yang sudah
direncanakan, dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan kaidah teori,
dalil dan sebagainya, sehingga diperoleh simpuan-simpulan tertentu.
3. Tehnik Analisa Data

Obyek kajian penelitian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an , oleh karena itu
pendekatan yang dipilih adalah pendekatan ilmu tafsir, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode maudhu’i, yaitu metode tafsir

yang berusaha menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judul tersebut

sesuai dengan kronologi urutan turunnya.’ Walaupun metode maudhu’i yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menjadi dasar pendekatan dalam hal ini, namn hal ini berarti bukan menafikan

peran pendekatan lain dalam menganalisa dalam suatu masa

G. Transliterasi

Adapun sistem transliterasi yang digunakan adalah sebagai berikut : ¢

> Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur ‘an, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar,
2000), 152

% Quraisy Syihab, Membumikan Al-Qur ‘an, (Bandung, Mizan, 1992), 20

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah menelaah permasalahan pada skripsi ini maka perlu
adanya kerangka sistematika yaitu disusun berdasarkan beberapa bab sebagai
berikut :
Bab I : Membahas tentang Pendahuluan yang berupa kerangka dasar
dalam
digilib.uinsa.asekripsi ini 'yang beris latar belakang inadalah batasancragsalahsa.ac.id
rumusan masalah, tujuan penelitian kegunaan penelitian,
metodologi yang mencakup sumber data, tehnik pengumpulan
data, tehmk analisa data, transliterasi, dan sistematika
pembahasan.
Bab 1 . Berisi  tentang landasan teori yang meliputi pengertian
tafsir , metode penafsiran al-Qur’an, pengertian tafsir maudhu’i,
pembagian tafsir maudhu’i, karakteristik tafsir maudhu’i.

Bab Il  : Membahas tentang data-data al-Qur’an ayat-ayat yang meliputi :

digilib . uinsa.ac.id digilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. uinsa.ac.id digilib uinsa.ac.id



pengertian syafa’at, pengungkapan ayat-ayat syafa’at dalam al-
Qur’an, data-data ayat al-Qur’an tentang syafa’at, sebab-sebab
digilib.uinsa. agiruirs A Payac Aentihg Sy af’at? fafsiraie dhat alaQ@arta deanpsa.ac.id
syafa’at, hubungan dengan orang kafir, Allah SWT.dan selain
Allah SWT.
Bab IV : Menguraikan analisa data yang dititik beratkan pada scbab
diberikannya syafa’at, serta pemberi dan penerima syafa’at.

Bab V . Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB I
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Tafsir
1. Secara Etimologi
Dilam pengestian katatafsirterdapdtdbeberapa pendapati diantaranya -

a. Menurut Imam Asy-Syuyuti

GRS g Sl 8 5 ) (pa Jurdl puead

“Kata tafsir mengikuti wajan taf’il berasal dari kata al-Fasru artinya

771

menerangkan dan menyingkap.

b. Menurut Manna Khatthan

Jeirall nal) jlgdil g CadS g ADLY) Aall B il

“Tafsir berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau

menerangkan makna yang abstrak.””

c¢. Menurut Imam Az-Zarkazi

Tafsir adalah berasal dari kata ;. yang berarti alat yang dipakai oleh

dokter untuk memeriksa pasien, artinya tafsir merupakan suatu alat bagi

seorang mufassir untuk tabir yang menghubungi keadaan suatu ayat dan

segala seginya.’

2. Secatw Terminolog
Dalam mendefinisikan tafsir secara terminologi, para ulama berbeda pendapat

diantaranya adalah :

a. Menurut Prof. HM. Hasbi Asy-Syidiqi

' Asy-Syuyuti, al-Irgan Fi Ulumil Qur’an, Juz 1, (Bairut ; Dar al-Fikr 1979), 173
? Manna Khatthan, Mabahis fi Ulumil Qur'an, (Mansurat Ashrul Hadits tt.) 27
3 Az-Zarkasy, al-Burhan fi Uhumil Qur 'an,Jilid 11 Mesir 1957), 3
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g dga e Jaiad QU Jeal oo Ad Gay ale
Adlatial) duilaa g ALY g 4812 g oatug
“Suatu ilmu yang dibahas didalamnya tentang keadaan-keadaan al-Qur’an
dari segi turunnya, segi sanadnya, segi cara menyampaikannya, segi
lafadnya, dan segi maknanya yang berhubungan dengan hukum-hukum.”*
baidvienurus Abu Hayan mendifinisikaniilmustafsirsebagai berikeut :

LUl ghi) A (o 48 Cay ale judll) ale
oS 5l g A B ) LgalSal g g glaa g o) AN

GlIA et g A€ ) s Lgale Jaad LAY Lgailaagg
s add Lo a6 Aua g J g3l Gt § Frsdl) 42 208
4D Allae 3 gadg o) ol

“Ilmu tafsir adalah suatu ilmu yang dibahas didalam cara menuturkan
(membunyikan) lafadh-lafadh al-Qur’an, madlul-madlulnya yang
dipertanggungkan oleh keadaan susunan dan beberapa kesempurnaan

bagi yang demikian seperti mengetahuio nassakh sabab nuzul, kisah
yang menjelaskan apa yang tidak terang (mubham) didalam al-Qur’an

dan lain-alain yang mempunyai hubungannya dengan al-Qur’an.’'’

¢. Menurut Ali Ash-Shabuni

Wi gial A0 AN g aish oded Ukl ga ecdil
ol I Joasl oS ¥ Alglig daal) A RRYY
ol AL g gl gallg Al Al g g

c slusag plua JS LB A0l 19 8 g of AN AN a3 5
“Tafsir ibarat kuncinya gedung-gedung dan barang-barang simpanan yang
telah dimuat dalam kitab mulia ini (al-Qur’an), tanpa adanya kunci

tersebut, tidak akan sampai masuk kedalam gedung barang simpanan,
mutiara dan permata, ketika manusia itu masih ragu-garu terhadap al-

Qur’an yang mereka baca ayat tersebut pagi dan sore.’

* Prof. Dr. Hasbi As-Sidiqi, /lmu-Ilmu Al-Qur an, (Jakarta : Bulan Bintang, 1972),203
* Drs Mashuri, Pengantar Iimu Tafsir, (Bandung ; Aksara, ), 99

& Ali-Ash-Shobuni, Tibyan fi Ulumil Qur ‘an, (Beirut ; Dar al-Fikr, 1975), 53
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Maudhu atau pokok pembicaraan ilmu tafsir adalah al-Qur’an dari segi
penjelasan dan maknanyé, ilmu tafsir bukanlah sarahan atau terjemahan
yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir, tafsir merupakan ilmu untuk
menafsirkan al-Qur’an dari beberapa segi untuk memahami terhadap
kandungannya.

B. Metode Penafsiran Al-Qur’an

Pada masa al-Qur’an diturunkan, Rasulullah berfungsi sebagai mubayyin
kepada sahabat-sahabatnya untuk menjelaskan tentang arti dan kandungannya,
selain Nabi menjelaskan al-Qur’an juga menafsirkannya jika memang menurut
Nabi hal itu perlu adanya penafsiran. Misalnya menyangkut ayat yang sukar
dipahami.

Adapun penafsiran Rasulullah terhadap al-Qur’an itu adakalanya dengan
sunnah kauliyah, fi’liyah, dan takririyah. Maka segala apa yang diterangkan
Rasulullah berdasarkan sanad yang shahih dan zhabit, hal itu jelas suatu
kebenaran yang harus dijadikan pegangan. Keadaan ini berlangsung hingga beliau
wafat. Setelah sepeninggal beliau para sahabat melakukan ijtihat khususnya bagi
yang mempunyai kemampuan lebih, diantaranya adalah ; Ibnu Abbas, Ibnu
Mas’ud, Ubai bin Ka’ab. Langkah seperti ini diteruskan oleh mereka.

Gabungan dari ketiga sahabat tersebut diatas yaitu cara Rasulullah menafsirka
al-Qur’an dengan sahabatnya serta tabi’in yang dikelompokkan menjadi satu,

kelompok yang ini dinamai dengan tafsir bil ma’tsur. Dan masa ini dapat

dijadikan periode pertama dari perkembangan tafsir.’

7 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur ‘an, (Bandung ; Mizan, 1983), 254
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Salah satu contoh dari penafsiran Rasulullah adalah firman Allah dalam al-
Qur’an yang berbunyi : a7l a & sl o (sesungguhnya kami menurunkannya

pada suatu malam yang diberkahi.) Ditafsirkan dalan surat al-Qodar bahwa malam

yangidiberkahi ituimalanb lailatub qodai(baalnak! ag isliEil)). sesunggishrigl ikan

telah menurunkannya al-Qur’an pada malam kemulyaan.®

Dan memang bukan sedikit didalam al-Qur’an ayat-ayat yang tak dapat
diketahui maksudnya dengan hanya mempergunakan bahasa saja, seperti apa yang

dikehendaki dengan Lailatul Qodar itu.

C. Pengertian Tafsir Maudhu’i

a. Menurut Bahasa

Kata maudhu’i berasal dari bahasa Arab ¢ ,5+ yang merupakan dari fi’il
madhi 55 yang berarti meletakkan, menjadikan, menghina, mendustakan,

dan membuat-buat.” Arti Maudhu’i disini adalah yang dibicarakan satu topik

atau judul atau sector, sehingga tafsir maudhu’i berarti menjelaskan ayat-ayat
al-Qur’an yang mengenai satu judul, topik atau sector pembicaraan tertentu.
Dan maudhu’i ini berarti yang mendustakan atau yang dibuat-buat seperti kata
hadits maudhu’i yang berarti hadits yang didustakan atau dipalsukan dan juga
dibuat-buat.
b. Menurut Istilah
Bagaimana telah banyak tokoh-tokoh ulama kita betul-betul mempunyai

perhatian yang amat besar terhadap tafsir al-Qur’anul Karim. Tafsir mereka

* Ali Ash-Shobuni, Pengantar Imu-Iimu Al-Qur’an, (Surabaya ; Al-Ikhlash, 1983), 129
® Luis Ma’luf, Kamus Mumjid, (Bairut ; Darul Masrk, 1976), 905



i3

mencakup seluruh corak dan pola penyajian, dari uraian yang panjang lebar
sampai kepada yang sangat éederhana dan ringkas, ada yang penuh uraian
sekitar pendapat, pendapat aliran kalam, teori-teori ilmiah dan lain-lain ada
pula yang cenderung mengemukakan pembahasan mengenai aspek balaghah
aspek hukum dan ada lagi yang menitik beratkan pada pembahasan terhadap
kebahasaan. Sedangkan yang dapat diambil pengertian tentang tafsir maudhu’i
disini adalah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul
yang telah ditetapkan, semua yang terkait, yang dihimpun kemudian dikaji
secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya,
seperti ; asbabun nuzulnya, kosa kata, dan sebagainya. Semua ini dijelaskan
dengan rinci dan tuntas serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang

dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-
Qur’an, hadits, maupun pemikiran rasional. '

Ada istilah baru dari ulama sekarang dengan mendefinisikan terhadap
tafsir maudhu’i adalah menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai
maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah

dan menyusunnya berdasarkan kronoiogis serta sebab turunnya tersebut.

' Nasruddin Baidan, Merode penafsiran al-Quran, ( Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2000),151
" Abu Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'i, (Jakarta ; Raja Grafindo Persada, 1994) 36
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Kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta
mengambil kesimpulan secafa khusus penafsir melakukan studi tafsirnya ini
dengan metode maudhu’i, dimana ia meneliti ayat-ayat tersebut dari seluruh
seginya, dan melakukan analisis berdasarkan ilmu yang benar yang digunakan
oleh pembahas untuk menjelaskan pokok permasalahan, sehingga ia dapat
memahami  permasalahan tersebut dengan mudah dan betul-betul
menguasainya, sehingga memungkinkan baginya untuk memahami maksud
yang terdalam dan dapat menolak segala kritik.

D. Pembagian Tafsir Maudhu’i

Sebagaimana telah diketahui bahwa para mufassir dalam menafsirkan al-
Qur’an lazimnya mengikuti runtutan ayat, yang seperti terdapat dalam mushaf
kemudian ia menafsirkan ayat demi ayat dan surat demi surat dengan maksud
untuk mengetahui makna-makna dan segala rahasia yang terkandung dalam al-
Qur’an.

Dalam tafsir maudhu’i disini dapat diketahui bahwa mempunyai dua macam
kajian yang sama-sama bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat dalam
al_Qur’an, mengetahui korelasi diatara ayat yang satu dengan lainnya. Kajian ini
juga bertujuan memperhatikan betapa besar perhatian al-Qur’an terhadap
kemaslahatan umat manusia.

Adapun kedua bentuk kajian tafsir maudhu’i yang dimaksud yaitu : pertama
membahas mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan
maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan korelasi antara berbagai

masalah yang dikandungnya sehingga surat itu tampak dalam bentuknya yang
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betul-betul utuh.”?> Kedua menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang

sama membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun sedemikian
rupa dan diletakkan dibawah satu tema bahasa dan selanjutnya ditafsirkan secara
maudhu’i. Bentuk . kedua inilah yang . lazim _terbayang, dibenak  kita,: ketika
mendengar istilah tafsir maudhu’i itu diungkapkan.

Dari sinilah para ahli ke-Islaman mengarahkan pandangan mereka kepada
problem-problem baru untuk berusaha memberikan jawaban-jawabannya melalui
petunjuk al-Qur’an, dengan memperhatikan hasil-hasil pemikiran manusia baik
yang positif maupun yang negatif, sehingga muncullah banyak karya ilmiah yang

berbicara tentang satu topik tertentu menurut pandangan al-Qur’anaul Karim.

. Karakteristik Maudhuw’i

Tafsir metode maudhu’i berupaya mengkaji al-Qur’an secara bulat dan utuh,
holistik, dan pada dalam satu tema tertentu, tanpa terikat oleh tertib mushab. Oleh
karena itu al-Qur’an adalah kitab suci yang ayat-ayatnya saling menopang yang
terkadang satu masalah dibahas dalam beberapa ayat bahkan dalam surat yang
berbeda. Maka tafsir ini berupaya sejauh mungkin dihindari dari pemahaman al-
Qur’at?secaraparsial.

Tafsir al-Qur’an dengan metode Maudhu’i berusaha mémahami al-Qur’an
dengan mengambil sebuah tema khusus dari berbagai tema yang terdapat dalam
al-Qur’an, baik aspek agidah, muamalah, akhlak maupun ilmu pengetahuan lain
yang terkait dengan Tuhan, alam dan manusia secara khusus. Dengan metode
menafsirkan al-Qur’an ini memberikan peluang bagi mufassir untuk mengulang
banyak persoalan praktis, seperti masalah ditempatkannya pada proposisi yang

wajar, tidak dicampur aduk dengan persoalan lain yang bukan temanya.

2 Ibid. 35
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Sesual dengan namanya tematik, maka yang menjadi tema utama dari metode
ini ialah menonjolkan tema judul atau topik pembahasan, sehingga tidak salah jika
dikatakan bahwa metode ini juga disebut metode topical, sehingga mufassir

mencari tema-tema atau topik-topik yang ada ditengah masyarakat atau berasal .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dari al-Qur’an sendiri ataupun dari yang lain."

Kemudian tema-tema yang sudah dipilih itu dikaji secara tuntas dan
menyeluruh dari berbagai aspeknya sesuai dengan kapasitas atau petunjuk yang
termuat didalam ayat-ayat yang ditafsirkan tersebut, artinya penafsiran yang
diberikan tidak boleh jauh dari pemahaman ayat al-Qur’an agar tidak terkesan

penafsiran dari pemikiran atau terkaan belaka.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

" Nasruddin Baidan, Op.Cit, 152

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



17

BAB 111

PEMBAHASAN
A. Pengertian Syafa’

digl .u|nsI331.a¥.|daai|‘§ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Suatu istilah sebagaimana biasanya sering digunakan bukan hanya untuk satu

artl atau satu pengertian saja dalam suatu kalimat. Akan tetapi kadang-kadang

mempunyai pengertian yang lebih dari satu pengertian dan berbeda maksud dan

tujuannya sesuai dengan kontek keseluruhan pada rangkaian kalimat, dimana

kalimat itu dituturkan. Demikian pula halnya dengan yang terjadi pada istilah

“Syafa’at”. Untuk itu agar tidak terjadi salah pengertian, dalam pembahasan ini

akan penulis batasi pengertian syafa’at sesuai dengan yang akan penulis

maksudkan dalam pembahasan ini.

Pengertian syafa’at mempunyai banyak ragam definisi. Syafa’at adalah

bentuk kata kerja astis — gi—is — pi s yang berarti memohon untuk orang lain

meminta syafa’at :!

» Syafa’at juga mempunyai pengertian adalah suatu usaha atau usaha perantara
digilib c id digilib. umsa ac id digilib.uinsa.ac. |d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

'g'd umsa e nj<gan suatu manf: % bagi orang lain atau mengelakkan suatu

madlorot bagi orang lain atau dengan kata lain, syafa’at adalah permohonan

kepada Tuhan atasdosa-dosa orang lain 2

: Atabiq Ali Ahmad Zuhdi Mudzor, Qomus al-Ashr Kontemporer, (Yogyakarta ; 1996),
1140

# Depag RI. Insiklopedi /slam. 1992, 1141

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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» As-Syaukani beliau menyatakan bahwa syafa’at adalah menghubungkan

orang lain pada tuannya dan perantaranya yang artinya 0, menempatkan

posisi penolong terhadap yang ditolong, dan sampainya sebuah kemanfaatan
kepada yang ditolong.?
» Sayyid Sabiq mengartikan syafa’at ialah memohonkan pertolongan kepada

Allah untuk kebaikan para manusia di akhirat.*

Dari gambaran diatas dapat diambil pengertian bahwa syafa’at dalam
bahasanya adalah pertolongan yang diterima oleh seseorang untuk mencapai
tujuan yang pada dasarnya ia tidak mampu mencapainya tanpa adanya
pertolongan tersebut. Adapun menurut pengertian syara’nya dalam rumusan para
ulama yang dapat penulis pahami, bahwa pada dasarnya mereka menyamakan
dengan maksud syafa’at dalam arti bahasanya. Hanya saja mereka membatasi
dengan kontek waktu, yaitu diakherat sehingga yang penulis pahami bahwa
syafa’at adalah suatu pertolongan yang diterima manusia pada kehidupan setelah
hari kiamat.

Kesamaan arti menurut bahasa dan syara’nya mengenai syafa’at serta
perbedaannya yang hanya terdapat pada waktu yang terurai diatas adalah
sebagaimana yang diungkapkan ar-Rozi yang mana beliau menafsirkan ayat 48

surat al-Bagarah i s 12v, dan begitu pula tidak diterima syafa’at. Sebelum

menafsirkan ayat itu beliau mengungkapkan

* Moh. As-Syaukani, Fathul Qodir, (Dar al-Kutub al-Alamiah, 1994), 622
* Sayyid Sabiq, Agidah Islam, (Bandung, Dipenogoro, 1997), 450
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e A1 gy 0¥ ) o s ) Aot

Syafa’at berarti usaha sescorang untuk meminta sesuatu yang dibutuhkan orang
lain.’

Dari ungkapan terhadap definisi syafa’at pada penafsirannya yang demikian

1ni, jelas beliau menyamakan makna dari sudut bahasa dan syara’nya.
B. Pengungkapan Ayat-Ayat Syafa’at dalam Al-Qur’an

Kata “Syafa’at” dalam berbagai bentuknya dikemukakan beberapa surat al-
Qur'an sebanyak 30 kali, banyaknya penyebutan masalah syafa’at ini
menunjukkan betapa besarnya perhatian al-Qur’an terhadap prinsip ajaran-ajaran
Islam ini baik dalam segi menafsirkannya maupun menetapkan keberadaannya.

Secara terperinci penyebutan kata syafa’at serta derifatnya al-Qur’an adalah

kata 2-ux disebut sebanyak 11 kali, rz= disebut 5 Kali, kata iz, dan -wiz masing-
masing disebut 3 kali, «SGluiz dan cwilx masing-masing disebut 2 kali, sedangkan
kata tjles — oz, —1ais dan oS3aic masing-masing hanya disebut satu kali 6

Dari sekian banyak ayat-ayat syafa’at dalam al-Qur’an ada beberapa ayat al-
Qur'an yang secara substansial, dengan metode pemahaman parsial, ini
memberikan kesan bahwa, syafa’at secara absolut tidak akan terjadi. Pemahaman
ini perlu ditelusuri lagi karena metode ini membahas satu ayat secara terpisah
tanpa memperhatikan aspek munasabah (korelasi) dengan ayat-ayat lainnya.

Untuk memperoleh kesimpulan dari ayat tersebut, langkah pertama yang harus

* Fahrur Rozi, Tafsir Kabir, Jilid 111, (Dar al-Kutub al-* Alamiah ; 1), 54
® Muhammad Isma’il, Mu jjam Al-Fadzh Al-Qur ‘an, Dar al-fikr al-Araby, 1969, 384
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disebutkan adalah mengkelompokkan ayat tersebut dalam satu urutan sehingga
satu sama lain bisa saling menafsirkan , dan sebagian lainnya menjadi petunjuk
dalam menginterpretasikan, ayat lain

Merupakan satu kekeliruan, manakala kita membatasi suatu penafsiran hanya
pada satu ayat saja seraya mengabaikan ayat-ayat lainnya, yaitu mengikuti
metode parsial yang memberikan kesan bahwa tentang syafa’at ini secara mutlak
tidak mungkin terjadi, maka dari itulah pemahaman seperti ini kiranya perlu
diteliti kembali karena suatu kesalahan yang amat besar apabila peneliti
mendasarkan kajiannya pada satu surat saja dan pada gilirannya akan melahirkan
pendapat yang menyimpang pada ilmu-ilmu ke-Islaman dan aqidah. Sebab sejauh
yang penulis amati, setiap pemeluk suatu agidah pasti mendasarkan keyakinannya
pada ayat al-Qur’an dan hadits yang sejalan dengan pendapatnya.’

Akan tetapi, yang lebih keliru lagi adalah menyandarkan pendapatnya hanya
pada satu ayat yang bisa jadi penjelasannya ditemukan pada ayat yang lain. Itu
sebabnya Rosulullah mengatakan - “Sesungguhnya al-Qur’an saling
membenarkan, sebagian atas. sehagaian iyang lain: dan bahwa ayat-ayaf al<Qurlan
itu tidak diturunkan untuk saling mendustakan sebagian atas sebagian yang lain.”
Seterusnya beliau mengatakan pula “ Sesungguhnya tahun sebelum kamu
dibinasakan lantaran mereka mempertentangkan sebagian isi Kitabullah dengan
sebagian lainnya, padahal Kitabullah itu diturunkan untuk saling membenarkan
sebagian atas sebagian lainnya. Karena itu Janganlah kamu jadikan Kitabullah itu

menjadikan mendustakan sebagian atas sebagian lainnya, apa yang engkau

7 Ja'far Subhani, Tentang Dibenarkannya Syafa at, (Jakarta : Pustaka Hidayah, 1992).
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ketahui maka katakanlah dengan apa yang tidak engkau ketahui serahkanlah pada

orang yang mengetahuinya.®

C. Data-data Ayat Tentang Syafa’at

1.

Surat al-Bagarah ayat 254

o O JE e atB) L ) BRI ) gl ) gl

b Qe ANy Acldd Vg A3 Yy 4d 2w Y ap
- gadUlal)

Surat al-Baqarah 48

e s W L (udli (0 (il (g 303 Y Lagy ) 500 g
L pak aaY g Jie e Ml Y g dolid

Surat al-Baqarah 123

Wie Jily Yo L (il 00 i a3 Y Lagy ) Rl
(G9pal pb Y g Aclid Lgadii ¥ g Jao

Surat al-Baqarah 255

Log adedd) O L alay 453G Y) oaie adidy (o) 13 (e
Eug sld Ly Y Adde (gl Gshauag Vg agdld
(i) yj%m;aJQYj@JY’JQwaﬂ A S

aulin)

Surat an-Nisa’ 85

® Jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar As-Syuyuti, Ad-Durr Mantsur fi Tafsiri Ma ‘shur,

Jus VI, (Bairut, Al-Kutuh al-llmiah, tt ), 6
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s JS Ao AN Sy Lgda JES A 0K Al Acldd

JAiafee

. Surat al-A’raf 53

Gl Joly Algl AL ag Algl W gl Ja
Ga U Jgd @l Uy Jony cply B 408 (e 0 guud
MC&@M\J&MA‘)SJ)LB\M;M

U9 A ) 618 e agie bl g agud) ) g pud

. Suarat asy-Syu’ara 98 — 101

Lad .o gaaall V) UL Lag . psallad) G S gaad )
At (Bada Y g . Cumdld g U

. Surat al-Mudhatsir 46 — 48

aerdli Lad L0l L) e Lcpal) agn QIS LS
LOdlld) A lid

. Surat al-An’an 94

pSAY S J) AR LS o @ Ugaiiy alg
@ﬁ\éawgugjhjéwﬁ)”?sw‘giu
e pSie g S o 1550 4S8 ol i

s 5 S

10. Surat Yunus 18
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11. Surat al-Mukmin 18

GBS alial) oA qglal) 3 4djy) ass A M g
e addi ¥ g aran (e (aallaliLa

12. Surat ar-Rum 13

a1 5ISy Vemld agdlS il (e agd O Al

13. Surat az-Zumar 43
Osslay ¥ IS glgl B pladd ) (g3 G 33
NSTC T PRI

14. Surat Maryam 87
F3ge a1 e AR e 9 Al &L Y
15. Surat Yasin 23

CRS Y el Gmal a o) Al Addgd e A9 ¢
LO9dah ¥ g Lk agie s e

16. Surat al-An’am 51
ot ol gy (A D gdiag O QA Cull 4y )
QSR aglal Al Y g (g Al (e

17. Surat al-An’am 70
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18. Surat as-Sajdah 4
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19. Surat az-Zumar 44
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Jat = $
20. Surat Yunus 3
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Ca Y b\ﬂ&dALﬂ)ﬂY‘ PYLY uiﬂ\‘uk. TR N
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21. Surat at-Thaha 109 ' -
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g
22. Surat Saba’ 23
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23. Surat a-Zukhruf 86
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24. Surat al-Anbiya’ 28

G W erddn Y agdlh Lay agudd G La alay
- Cighile ALULA ol g (o

25. Surat an-Najm 26

w\!\w?@su& ""Yc_a}ud\u.‘idhu.aéj

ot

g sl el ) Gl o) ey
26. Surat Maryam 81

18 agd 165 el Agh A (yga (e ) 93430 g
27. Surat Ad-Dhukhan 41
srak ab Vo bd Jga o Jga S Y e
28. Surat al-Isra’ 79

Ll el cling o e ol Al 4y dagid L) g
.\43.4;.4

29. Surat al-Mu’min 7
Al e oy Ao (hag (admd) Crana gl
JS Cﬂ.u3 L‘:‘J ‘JM‘ ugéﬁ UJJ‘”““‘"’.J 4.) UJ'“J‘.J
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30. Surat adh-Dhuha 5

a8 ey ey (gl g

D. Sebab Turunnya Ayat-Ayat Syafa’at

Untuk mengetahui turunnya ayat syafa’at ini melalui pendekatan histories

atau kronologisnya. Adalah merupakan pendekatan yang tepat dalam melakukan
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kajian yang menyangkut disiplin ilmu sosial. Demikian pula tampaknya dalam
kajian ilmu yang menyangkut masalah keagamaan, khususnya dalam memahami
kontek-kontekc nash gdtan i yang croashut [dikenala dengan | istilal 2 asbabung finzal
Pemahaman terhadap suatu konteks permasalahan dengan mengetahui latar
belakang kesejarahan yang demikian ini akan mengantarkan kepada kesimpulan
yang komprehenship dan akurat, lebih-lebih pemahaman terhadap nash atau ayat,
mengingat bahwa suatu ayat atau hadits mempunyai asbabul wurud, berarti sebab
perkara itulah yang dominan mempengaruhi timbulnya atau turunnya informasi
suatu nash. Mengingat dominannya kedudukan asbabun nuzul dalam kaitannya
dengan suatu pembahasan berikut, maka penulis akan memaparkan sebab-sebab
yang mengilhami turunnya ayat syafa’at dalam kitab suci.

Ayat-ayat yang didalamnya terdapat kata-kata syafa’at sebagaimana yang
telah penulis paparkan dalam sub A diatas adalah tidak kurang 30 ayat jumlahnya.
Akan tetapi dan yang sekian banyak ayat tersebut yang diriwayatkan mempunyai
sebab nuzul adalah dua ayat saja. Yaitu ayat 51, 53, dan ayat 94 surat al-An’am.
Ayat yang menceritakan sebab nuzul ini tidak kurang dari tiga riwayat,
diantaranya yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim yang bersumber
dari Sa’ad bin Abi Waqas dimana diceritakan bahwa turunnya ayat 51 dan 53
adalah berkenaan dengan enam sahabat Rosul diantaranya Sa’ad bin Abi Wagqas
dan Abdullah bin Mas’ud. Kaum Quraisy berkata pada Nabi “Unsur mereka
(keenam orang itu hina) karena kami malu menjadi pengikut setingkat dengan

mereka” perkataan itu tidak menyenangkan Nabi, maka kemudian Allah



menurunkan ayat tersebut diatas. Sebagai larangan bagi kaum Mukminin untuk
mengadakan penilaian martabat sesama manusia.’

Sedangkan menurut informasi lam, yakni yang bersumber dari [bnu Jarir dan
Ikrimah dijelaskan bahwa, sebab turunnya ayat 51 tersebut adalah sebagai berikut
. Pada satu ketika, Utbah bin Rabi’ah dan Syaibah bin Rabi’ah dan al-Haris bin
Naufal dani kalangan pembesar-pembesar kafir dari bani Abalil Manaf dating
kepada Nabi dan berkata :” Jika anak saudara (Muhammad) mau mengusir budah,
kami akan merasa lebih bangga dan lebih taat serta setia kepadanya”. Adapun
yang dimaksud dengan budak-budak itu adalah Bilal, Amir bin Yasir, Muslim bin
Maulana, Abi Huraifah, Salih Maulana, Uzaid Ibnu Mas’ud, al-Migdad bin
Abdillah al-Hamzah dan teman-temannya. Lalu Abu Tholib menyampaikan itu
kepada Nabi Muhammad, maka katakanlah Umar bin Khatthab : sekiranya tuan
melaksanakan perintah mereka, kita lihat nanti apa yang sebenarmya yang mereka
inginkan. Maka kemudian Allah menurunkan ayat 51 —53 surat al-An’am diatas
yang maksudnya memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW. untuk
menyampaikan wahyw,yang. melarang|imengusir orangorang yangd begbadah
kepada Allah dan melarang menilai derajat seseorang. Karena sesungguhnya
Allah lebih mengetahui terhadap orang-orang yang bersukur kepadanya. Setelah
1tu Umar bin Khatthab minta maaf karena ucapannya, maka turunlah ayat tersebut

diatas sebagai jaminan ampunan terhadap orang-orang yang bertaubat akibat

berbuat kesalahan karena ketidak tuhannya.'’

’ Qomaruddin Shaleh, Asbabun Nuzul, (Bandung : Diponegoro, 1996), 216
10 1bid, 217
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Sedangkan asbabun nuzul ayat 94 surat al-An’am, yakni diriwayatkan oleh
Ibnu Jarir dan lainnya yang bersumber dari lkrimah yang maksudnya bahwa
Nadeir bin:Hars berkata : "hattacdandlzzs yang akanimembieri syafa’ at kepadakn?
Maka turunlah ayat ini. Sebagai keterangan bahwa dihari akhir manusia akan

mendapatkan Tuhan tanpa mendapat bantuab siapapun termasuk apa-apa yang

mereka banggakan sebagai Tuhan.!!

[tulah sebab-sebabnya nuzul yang terdapat pada ayat-ayat syafa’at. Dan
jumlah ayat-ayat yang terdapat didalamnya kata syafa’at, yang apabila diamati
terdapat perbedaan pada kedua sebab nuzul yang dikatakan sebagai sebab nuzul
ayat tersebut diatas, perbedaan tersebut tampak pada ayat 51 — 53 surat al-An’am
yang dilatar belakangi oleh adanya perintah pengusiran oleh kaum Quraisiy
kepada hamba-hamba sahaya (sahabat Rosulullah). Sedangkan pada ayat 94
dilatarbelakangi oleh perkataan Nadzir bin Hars sehingga tema yang turun antara
keduanya berbeda, yaitu pada ayat 51 — 53 berbicara tentang larangan pengusiran
terhadap orang-orang yang beriman meskipun dari kalangan budak. Sedangkan
pada, ayat. 94 menginformasikan ;tentang  kehidupan akhirat;s bahwad manhusia
terputus segala keterkaitan terhadap siapapun.

Dari asbabul nuzul diatas, penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa,
nanti manusia duhadapan Tuhannya tidak memikul beban orang lain akan tetapi

mereka menghadap Tuhan itu dengan cara nafsi-nafsi. Maka dari itulaj penulis

lebih cenderung pada ayat al-Qur’an yang berbunyi i 1 553,50y ,;— Vs bahwa

" 1bid, 223
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melihat asbabun nuzul diatas sepertinya tidak ada syafa’at dihari kiamat kecuali
dengan izin Allah.
E. PeaafsirancAyat-Ayat Al-Qur'an Tentang Syafa’st
a. Ayat yang berkaitan dengan orang Kafir dan Musyrik.
Ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan orang Kafir, Musyrik
dan berhala-berhala yang menjadi sesembahan mereka adalah :
1. Dalam al-Qur’an Surat al-Baqgarah ayat 48 :
Jily Yo Ld i 08 Gl 3T Y Lag 1 gl g
& “ ~ a g “ L+ » «
Gsrai ob Yo de Lha i Y Aclid lgde
“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang pada waktu itu),
seseorang tidak dapat mebela orang lain, walau sedikitpun dan begitu pula
tidak diterima syafa’at dan tebusan dari padany, dan tidaklah mereka akan
ditolong.”
2. Dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 123
iy Vg Ld i 8 gl s 323 Y Lagy ) gl g
FQ9 i phY g Aoliai lgadii ¥ g Jio Lgda
“Dan takutlah kamu pada suatu hari diwaktu seseorang tidak dapat
menggantikan seseorang lain sedikitpun dan tidak akan diterima suatu
tebusan dari padanya dan tidak akan memberikan syafa’at sesuatu syafa’at
kepadanya dan tidak pula mereka ditolong”.

Kedua ayat tersebut, secara subtansial mengandung persamaan tapi
dalam hal redaksiaonal, terdapat sedikit perbedaan, yakni pada ayat 48. allah
mendahulukan kata “penerima syafa’at” dari pada “ tebusan” sedangkan
pada ayat 123 Allah menyebutkan dengan terbalik pada kata penerima
tebusan didahulukan dari pada syafa’at. Hal ini menurut ar-Roz sangat
sesuai dengan karakter manusia jiaka seseoang lebih cenderung mencintai
harta kekayaan dari pada kemulyaan maka yang mula-mula ia lakukan

adalah mencari kroni-kroni untuk membantunya sebelum memberi tebusan,

sebaliknya jika cinta kepada kemulyaan melebihi cintanya pada kekayaan,
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maka 1a akan membayar tebusan-tebusan sebelum meminta pertolongan pada

orang lain
Balamdriemahami keduacayai diatas para Mutassi berbeda pendapat

a. Meskipun lafadz ayat diatas itu bersifat umum namun mengandung
makna khusus. Artinya orang-orang bani Israil mengaku bahwa mereka
adalah anak-anak Allah dan anak-anak Nabinya dan mereka

berkeyakinan bahwa mereka itu akan memberi syafa’at disisi Allah.

Allah menolak keyakinan itu karena kekufuran mereka. Jadi, arti &

yang pertama adalah jiwa yang mukmin, sedangkan yang kedua adalah
Jiwa kafir yang tidak berguna baginya syafa’at.

b. Mereka tidak menemukan seseorang pemberi syafa’at yang bisa diterima
syafa’atnya karena kelemahan orang yang memintanya.

c. Pemberi syafa’at tidak mengabulkan permintaan syafa’at-Nya meskipun
Jjika 1a mau memberi hal itu akan terlaksana.

d. Memberi syafa’at terhadap orang kafir dilarang oleh Allah, dan pemberi
syafa’at harus mendapat 1zin dan Allah.

e. Ayat ini menafikan secara umum tiada syafa’at, yang diterima baik orang
mukmin atau kafir.

Terlepas dari perbedaan itu kedua ayat ini ditujukan kepada bani Israil
(Yahudi) sebagai koreksi atas keyakinan mereka yang keliru dalam
menganalogikan urusan akhirat dan duniawi, sehingga mereka menganggap

bisa terbebas dari azab yang membayar tebusan atau pengganti atau melalui
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pertolongan (syafa’at), dari orang-orang yang dekat dengan penguasa yang
dengan itu pendapatnya bisa diubah dan dengan kehendaknya bisa dihapus."?

3. Dalam surat al-Bagarah ayat 254
@ O JR (e K85 Laa | gARD) ) gla) (il gl
pk 0\9}&\34&%\234&\?3@@.—3‘2 £ Gt
. Cgadlial)
“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (dijalan Allah) sebagian rizki
yang telah kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu
tidak ada lagi jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak
ada lagi syafa’at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang dhalim”.
Ayat ini menuntut kita agar takut pada keagungan dan kesempurnaan
Allah. Sehingga kita tidak cenderung mengagungkan orang-orang yang

dianggap bisa memberi syafa’at, pada diri mercka dan hal tersebut

mengakibatkan mereka tidak memperdulikan kebenaran agama.

Ayat ini mempunyai korelasi dengan dua ayat yang disebut sebelumnya
meskipun jarak antar ayat berjauhan, tetapi tidak menghalangi adanya
korelasi tersebut. Apalagi masih dalam skup satu surat. Jika kedua ayat al-
baqarah 48 dan 123 merupakan teguran kepada orang-orang Yahudi karena
kekeliruannya dalam menganalogikan urusan dunia dan akhirat. Ayat 1ni
juga berupa teguran dalam hal yang sama terhadap orang yang beriman,
bahwa dalam kehidupan akhirat, segala persoalan dan pertalian akan putus

dan tidak berguna kecuali ikatan yang didasarkan pada keimanan.

"2 Muhammad Rasyid Ridha, Al-Manar, Juz 1, (Beirut, Dar al-Ma’rifah, tt ), 305
** Ali Ash-Shobuni, Shofiwatut Tafassir, Juz 1 (Beirut, Darul Fikr, 1996), 305
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Penyebutan lafadh “~— “ (mata pencaharian dengan segala macam
bentuk tukar menukar),” i =" (persahabatan atau persaudaraan) dan “wsu_:”

(pemberian raja-raja dan para penguasa terhadap segelintir orang, yang pada
umumnya melalui perantara), pada ayat ini menjadi satu. Oleh karena dari
masing-masing ketiga komponen ini merupakan satu bagian yang tak
terpisahkan bagi orang-orang yang menginginkan kesuksesan dalam
mengumpulkan harta kekayaan didumia. Contoh rmiilnya, adalah para
pengusaha sukses hari ini mereka ternyata tidak hanya mengandalakan modal
dan kepandaian dibidang bisnis menejemen belaka, melainkan mereka juga
lebih banyak diuntungkan oleh banyaknya kolega, dan kroni-kroninya, dan
yang lebih pantas lagi fasilitas dari pengusaha dalam berbagai bentuknya
(syafa’at), sehingga bisnis mereka menjadi lancar, aman, dan
menguntungkan.

Dalam kondisi seperti inilah Allah mengingatkan pada kita dengan ayat
tersebut yang intinya : “Hai orang-orang yang beriman, Bergegas]ah kalian
untuk  membelanjakan apa yang telah kau dapatkan dengan tanganmu
(hartamu) dijalan Allah, selagi kamu masih punya kesempatan untuk
melakukan itu, demi mencari ridhonya, sebelum semuanya menjadi
terlambat, yakni sebelum dating suatu hari, dimana pada hari itu harta
kekayaanmu dan apa yang telah kau peroleh perkoncoan dan syafa’at. Tidak
lagi mampu membuat kamu dekat dengan Allah SWT. Hari itu adalah hari
kemiskinan bagi semua hamba-Nya dan kekuasaan berada ditangan Allah.

Dalam hal ini, mungkin muncul sebuah pertanyaan tentang mengapa

ayat ini dikelompokkan dengan ayat-ayat syafa’at yang berkaitan dengan



orang-orang kafir dan musrik, sedang ayat ini ditujukan kepada orang-orang
Mukmin?. Memang ayat ini dikhitobkan kepada orang-orang Mukmin
sebagaimana awal ayat:
4. Dalam surat al-A’raf ayat 53
Ol Jgis Ada gl Sl o gy Adigli ¥) ¢ g i J—it
o W dgd @all Uy duy el 2B ALR (a0 g
B el US gl 8 Jaaid 340 ¢) W) grddid cladd
(OS8R )5S La agde Jua g aguad) | g puid
“Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) al-
Qur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran pemberitaan al-Qur’an itu
berkatalah orang-orang yang melupakannya sebelum itu :”Sesungguhnya
telah dating Rosul-Rosul Tuhan kami membawa yang hak, maka adakah bagi
kami pemberi syafa’at yang akan memberi syafa’at bagi kami, atau dapatkah
kami dikembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari
yang pernah kami amalkan”. Sungguh mereka telah merugikan diri mereka

sendiri dan telah leyaplah dari mereka Tuhan-Tuhan yang mereka ada-
adakan.”

Syafa’at dalam ayat diatas adalah berkaitan dengan rangkaian berita
akan datangnya hari pembalasan, yang pada hari itu orang-orang kafir akan
merasakan siksa didalam neraka akibat mereka mengingkari kerasulan. Pada
surat' tu’ ‘orang-orang ' kafir mengharapkan ‘ada orang yang dapat memberi

syafa’at untuk membebaskan mereka dari siksa Tuhan.

Dari ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa orang-orang yang
tidak beriman dan beramal, pada hari kiamat nanti mengakui bahwa apa yang
dibawa oleh para Rosul itu adalah benar. Akan tetapi mereka mengangan-
angan adanya para pemberi syafa’at yang akan memberi syafa’tnya kepada

mereka untuk membebaskan mereka dari azab atau mengembalikan mereka

" Ahmad Musthofa Al-Maroghi, Tafsir al-Maroghi, Juz V1L, (Mesir, 1962), 167
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kedunia sehingga mereka bisa beramal tidak seperti amal yang dulu yang
mereka lakukan, yaitu kemusrikan dan kemaksiatan. Namun mereka telah
mencelakakan) dirlbmereka: sendiri idengan azabg dén lenyaplah Tuhae-Tahan
yang dulu mereka ada-adakan dan yang mereka anggap bisa memberi
syafa’atnya. Berdasarkan itu maka ayat ini mengemukakan akibat yang
aharus di pikul oleh orang kafir. Mereka adalah orang-orang yang tidak akan
menemukan seorang pemberi syafa’at yang bisa dimintai syafa’at

5. Dalam al-Qur’an surat as-Syu’ara’ ayat 98-101

Ggasaadl ¥) L&) Lag (AA) Cmallad) Sy g )
) aax @ada Vg (Vo) Cdld (e U Lad (49)
(\ o
“Karena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam. Dan
tiadalah yang menyesatkan kami kecuali orang-orang yang berdosa. Maka
kami tidak mempunyai pemberi syafa’at seorangpun. Dan tidak pula
mempunyai teman yang akrab.
Qotadah berkata :”Mereka mengerti, demi Allah apabila teman itu baik maka
akan berguna, dan sesungguhnya apabila teman yang setia akan memberi

515
pertolongan

Menurut ayat ini para penghuni neraka dihari kiamat nanti, berkata dengan
penuh penyesalan kepada para pengikut iblis dan berhala-berhala yang
menjadi penyebab kesesatan mereka, karena kami mempersamakan kamu
dengan Allah SWT. Dengan menjadaikan kalian sebagai tujuan
penyembahan, kemudian mereka mengakui bahwa tiada yang menyesatkan

mereka kecuali orang-orang yang berdosa vang telah menjadi pimpinan

), 329

'* Abi Fida’ Ismail Ibnu Katsir Adh-Dhimasqy, Tafsir Ibnu Karsir, Juz I, (Dar al-Timi Arabi,
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mereka, dengan mereka memperlihatkan penyesalannya dengan menyatakan
“ Maka Kami tidak mempunyai seorang pemberi syafa’atpun” yang dapat
membert:syafa’atkepada kami sertaomemohon (pembebasan: atasl siksdlbagi
kami, dan kami tidak pula mempunyai sahabat-sahabat karib yang bisa
membantu kami dari kesulitan yang dihadapi.

6. Dalam al-Qur’an surat al-Mukmin ayat 18

CraalalS sAalall LS"J < glal) 3) Mﬂ‘ X HJ.\.} 9
gl il Y g aren (e Cpallatile
“Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat yaitu)
ketika hati (menyesak) sampai dlkerongkongan dengan menahan kesedihan.
Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak
pula mempunyai seorang pemberi syafa’at yang diterima syafa’atnya”.
Tiadalah bagi orang-orang yang aniaya terhadap dirinya sebab musrik
kepada Allah itu teman setia yang dapat memberi syafa’ay, dan pada hari itu
pula tidak ada penolong yang dapat diterima pertolongannya bahkan

hubungan sesama mereka dalam segala kebaikan menjadi terputus-putus.'®

Dan penjelasan it balwa corangecrang yang telalicherbuat diialish pada din
mereka dengan mempersekutukan Allah, bagi mereka tiada teman akrab
yang akan memberikan kemanfaatan dan tiada pula pemberi syafa’at yang
akan memberikannya, bahkan segala macam bentuk telah putus hubungan

dengan mereka.

7. Dalam al-Qur’an surat al-Muddatstsir ayat 46-48

' Al-Maroghi, Op.Cit, 56
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agadil Lad . cpld) L) a . cpal) o g ol S5 LS

QY X A P T W
”Dan adalah kami mendustakan hari pembalasan. Hingga datang kepada
kami ke€matian: Maka fidak ‘berguna lagi” bagi miereka sydfa’at darv orang-
orang yang memberi syafa’at.

Ayat in1 menjelaskan bahwa orang-orang yang menyandang sifat dari
beberapa sifat yang disebutkan pada ayat ini dan sebelumnya, tidak
termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, tidak pula memberikan
makan orang miskin membicarakan yang bathil bersama-sama orang-orang
yang membicarakannya, dan mendustakan hari pembalasn hingga dating
hari kematian, maka pada hari kiamat nanti tidak akan bermanfaat baginya
syafa’at orang-orang yang memberikannya karena syafa’at itu baru akan
berguna jika yang akan diberikannya itu mau menerimanya. Diumpamakan
Jfashollallahu ‘alaihi wasallamat televisi, ia akan bisa menangkap gambar
dengan baik, jika memang kondisi fisiknya prima dan disertai dengan
antena yang memadai.

Secara sepintas, ayat ini menafikan adanya syafa’at; tetapi sebenarnya

justru menetapkan adanya syafa’at karena yang dinafikan dalam ayat

tersebut adalah manfaat syafa’at bagi kelompok tertentu dari orang-orang

yang berdosa bukan semuanya. Kata “asli_:” dalam ayat tersebut
disandarkan (diidhofahkan) kepada kata “cwslad” tidak berdiri sendiri tanpa
idhofah. Kita dapat membedakan antara ungkapan “astic 4245 M7 dengan

ungkapan “owslidl asli i sgain 5 Y5 menunjukkan adanya pekerjaan luar,



berbeda dengan masdar yang tidak diidhofahkan. Hal ini dijelaskan oleh

Imam ath-Thoba thoba’i dalam tafsimya, bahwa ungkapan” wst_cll asti 57

menunjukkan bahwa sesuatu syafa’at akan terjadi, hanya saja mereka tidak

bisa mengambil manfaatnya. Begitu juga bentuk jama’ pada kata “camladi”,

menunjukkan adanya syafa’at (pemberi syafa’at)."’

8. Dalam al-Qur’an surat al-An’an ayat 94

Lo adS g 8 sa Jo aSHBIS LaS (o) B Ugalin bl
Cpdll aSiladl aSaa o 5 Lag S 9¢dd ¢ 49 aSLilga

& - - @ o * I & 2 - - «
alic Jag pli z&;=£La 8! 1Sy At agdl alat

. 5es i alisla

“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana
Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu tinggalkan dibelakangmu (didunia)
apa yang telah Kami karuniakan kepadamu, dan Kami tiada melihat
bersertamu pemberi syafa’at yamg kamu anggap bahwa mereka itu sekutu-
sekutu Tuhan diantara kamu, sungguh telah terputuslah (pertalian) antara

kamu dan telah lenyap dari pada kamu apa yang dahulu kamu anggap
(sebagai sekutu Allah)”'®

Ayat ini menerangkan teguran keras dan celaan terhadap mereka, yang
menjadikan didunia dari sekutu-sekutu Tuhan berhala, yang mengaku
bahwa, sesungguhnya berhala-berhala itu berguna terhadap kehidupan
mereka diakherat, yang disana ada tempat kembali. Dan pada hari kiamat

semua itu telah benar-benar putus dan tak akan bergantung lagi.

9. Dalam Al-Qur’an surat Yunus ayat 18

17

1983), 167

18

Muhammad Husen At-Thaba’ Thaba’i, AI-Mizan Tafsiril Qur ‘an, Jilid 1, (Beirut, Libanon,

Ibnu Katsir, Op. Cir, 150



38

pgadis Vg ab pas ¥ Lea ) (99 G (gda—ryg
L ) Gloald) (2 4 e Ulgladd oY odoluyg
e - . ‘ » - 3 v
LaS (lnds Addan ) Vg 6 panel) 2 pla
“Dan mereka menyembah selain dani pada Allah apa yang tidak
mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan,
dan mereka berkata : mereka itu adalah pemberi syafa’at kepada kami disisi
Allah. Katakanlah : apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa yang tidak
diketahui-Nya baik dilangit dan tidak pula dibumi? Maha suci Allah dan
Maha Tinggi dan apa yang mereka persekutukan itu”.
Didalam ayat im1 Allah swt, mereka mencela orang-orang musrik yang
menyembah Tuhan selain Allah, karena mengira bahwa Tuhan-Tuhan
mereka itu dapat memberi syafa’at kepada mereka itu tidak dapat

mendatangkan madhorot atau memberi syafa’at kepada mereka. Dan sekali-
kali tidak akan terjadi apa yang mereka kira dan sangka.'®

Kondisi semacam ini bahwa apa yang mereka sembah itu tidak bisa
memberi manfaat dan mudharat, dan bahwa Tuhan pencipta adalah Allah
pada hakekat sudah diyakini oleh mereka. Namun demikian mereka tetap
melakukan, penyembahan  terhadap, Tuhan, (selain|Allah), karena - Tuhan-
Tuban itu menurut mereka adalah orang yang akan membebaskan diri
mereka disisi Allah dengan modal syafa’at, merekalah yang menyebabkan
dirinya dekat dengan Tuhan, mereka juga bisa menepis datangnya bala’ dan
yang memberinya ni’mat.

10. Dalam al-Qur’an surat ar-Rum ayat 13

"” Abi Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thobari, Jami ‘ul Bayan fi Ta ‘wil Al-Qur an, Jilid
VI(Bairut ; Darul Alamiah, 1992), 532
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LS i ) 53S9 ) ol 2 NS pl (e agd O g

“Dan sckali-kali tidak ada pemberi syafa’at bagi mereka dari berhala-
berhala‘tereka dan adalah mereka mengiiigkari berhala mereka itu™.

Ayat ini menerangkan bahwa, Tuhan-Tuhan yang mereka sembah dari
yang selain Allah tidak bisa memberi syafa’at kepada mereka, bahkan

berhala-berhala yang dipersekutukan dengan Tuhan mengingkarinya pada
saat itu. 2’

11. Dalam al-Qur’an Surat az-Zumar ayat 43

OsSlay ¥ 1 giS glgl B pladid ALl (ygd (pa 3)

sl ¥ g L

“Bahkan mereka mengambil pemberi syafa’at selain Allah. Katakanlah

”Dan apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun mereka tidak memiliki
sesuatupun dan tidak berakal?”.

Dalam ayat ini Allah menyuruh Rasul-Nya agar mengecam mereka
dan membodohkan mereka atas perbuatan mereka disebabkan orang-orang
musyrik, mengangeap, -sesembahan:sesembahan yang mereka isembal ifu
dapat memberi syafa’at kepada mereka disisi Allah dalam memenuhui

hajadnya.!

12. Dalam al-Qur’an surat Yasin 23

A Y g Gaa gl Ga o) Agd Adga e A0 ¢
& “ o 5 & - X .
SOt Y g bl agielid e
“Mengapa aku akan menyembah Tuhan-Tuhan selain-Nya jika (Allah) yang
Maha Pemurah menghendaki kemudhorotan terhadap-Ku, niscaya syafa’at

* Tbnu Katsir, Op. Cit, 428
' Al-Maroghi, Op. Cit, 13
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mereka tidak memberi manfaat sedikitpun bagi diriku dan mereka tidak
(pula) dapat menyelamatkanku?

Ayat 1m menjelaskan bahwa berhala-berhala yang mereka sembah
tidak memiliki hak apa-apa disisi Allah. Diriwayatkan bahwa penduduk
desa merencanakan pembunuhan terhadap Nabi kemudian datang seorang
laki-laki yang bernama Habib yang berusaha mempengaruhi mereka dengan
naschat-nasehat agar mereka mau mengurungkan niatnya. Diantara
perkataannya adalah apakah kita akan menyembah Tuhan selain Allah,
Tuhan yang tidak memiliki apa-apa, yang apabila seseorang menghendaki

kejahatan ia tidak sanggup menolaknya kecuali Allah.?

b. Ayat ayat syafa’at yang berkaitan langsung dengan allah swt.

1.

Dalam al-Qur’an surat al-An’am 51
& . o 082 o %

ol gy (A N gdag &) Qa4 A

LS agdal Al Y g (g Adgd (a agd
“Dan berilah peringatan dengan apa yang diwahyukan itu kepada orang-
orang yang takut akan dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hari kiamat),
sedangkan mereka tidak ada seorang pelindung dan pemberi syafa’atpun
selain dari pada Allah, agar mereka bertaqwa”. )

Ayat i 'menjelaskar agar Nabi Muhdmiad Saw. déngan mémbawa
al-Qur’an, mengingatkan orang-orang mu’min yang mempunyai rasa
takut pada Allah, takut pada hisab yang buruk, dan takut pada hari
kebangkitan kelak dihari kiamat, bahwa pada hari tiu tidak akan ada
pelindung yang akan melindungi mereka, demikian Jjuga tak seorangpun
dapat memberi pertolongan untuk menyelamatkan mereka dari siksa yang

telah disediakan oleh Allah agar mereka bertagwa. Karena pada dasarnya

mereka telah meyakini bahwa, keselamatan mercka bergantung pada
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keimanan amal perbuatan serta kesucian dinn mereka, bukan dengan
memanfaatkan senjata orang lain atau syafa’at orang lain.
Dalam hal mini tidak jada teman, akrab jdan tiada, penoleng . kepada

mereka dari sisi Allah jika dia berkehendak terhadap mereka . dan
takutlah pada hari itu yang tidak ada hakim kecuali Allah.??

2. Dalam surat al-Qur’an surat al-An’am ayat 70

boad) aghi £5 ) s¢dy Lind g 15385 ol 3
(0 W sl Sy (ol Jua () 4 S3s i
Mo ¥ Jie JS Jad ol g ki Vg g ) (g0
Gn ol pgd 1 samsS Lay Tl ) LSl g1 Lo s

LGS AS ) 53 Lay aall e g anan

“Dan tinggalkanlah orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai
main-main dan senda gurau, dan mereka telah ditipu oleh kehidupan
dunia. Peringatkanlah mereka dengan al-Qur’an itu agar masing-masing
diri tidak dijerumuskan kedalam nereka, karena perbuatannya sendiri.
Tidak akan ada baginya pelindung dan tidak pula pemberi syafa’at selain
dari pada Allah. Dan jika ia menebus dengan segala macam tebusan,
niscaya tidak akan diterima itu dari padanya. Mereka itulah orang-orang
yang dijerumuskan kedalam neraka, disebabkan perbuatan mereka
sendini. Bagi mereka (disediakan) minuman dari air yang sedang
mendidih dan azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka dabulu’.

Sesungguhnya jiwa pembunuh dihari itu terhalang dan
keselamatan, maka tidak ada wali, pembela, pertolongan dan tebusan dari
sesuatu yang bermanfaat untuk tujuan dunia, dan menyelamatkan dari

sebagian kemanfaatan 2

3. Dalam al-Qur,an surat as-Sajdah ayat 4

22 Ibid, 315
= Ibnu Katsir, Op.Cir, 127
** Al-Maroghi, Op.Cir, 116
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@‘}L@eu‘g o)y Cigand) EA AN A
8 Cra Adgd (m aSlle had) Ao (5 sl ad al
S CAS S, A8 2 Y o
”Allahlah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di arsy. Tidak
ada bagi kamu selain dari pada-Nya seorang penolongpun dan tidak pula
pemberi syafa’at. Maka apakah kamu tidak memperhatikan ?.
Tiada selain Allah wahai manusia seorang penolong yang menguasai
urusanmu  dan  membantumu jika Allah  berkehendak  akan

memudhorotkanmu. Dan tiada seorang penolong dapat memberi

pertolongan disisi-Nya, jika dia akan menyiksa atas kedurhakaanmu

kepada Allah.?

Ayat diatas memberitahukan bahwa syafa’at hanya milik Allah, tak
seorangpun mampu menolong yang lain jika Allah menghendaki buruk
baginya, dan tak seorangpun juga dapat memberinya syafa’at karena
Allah adalah dzat yang tidak bisa dipaksa oleh siapapun dan juga dzat
yang tidak terkalahkan.

tntukl menibuktikan kekdasaannya Allah menjelaskancpada’s/ap ini
tentang proses penciptaan langit dan bumi beserta seisinya, dimana hal itu
dilakukan oleh Allah dalam enam hari sebelum ia bersemayam di Arsy.

4. Dalam al-Qur’an surat az-Zumar ayat 44

Al af a9 Cganad Ella Al lasan Asddd 4 JB
(O A

“Katakanlah, hanya kepunyaan Allah syafa’at itu semuanya. Kepunyaan-

Nya kerajaan langit dan bumi. Kemudian kepada-Nyalah kamu
dikembalikan.”

% Ath-Thobari, Op.Cit, 230



Ayat 1ni sangat berkaitan dengan ayat sebelumnya, dimana sebelum ayat
in1 menjelaskan tentang ejekan Allah terhadap orang musyrik yang telah
menjadikan sesembahannya sebagai pemberi syafa’at selain Allah, yaitu
berhala-hala yang dibikin mereka sendiri yang tidak memiliki apa-apa, ia
tidak bisa berfikir, mendengar, melihat bahkan ia adalah benda mati yang
lebih jelek dari binatang. Kemudian Nabi diperintah oleh Allah agar
menyampaikan kepada mereka yang menduga bahwa sesembahannya

akan memberi syafa’at. Hanyalah Allah yang memiliki syafa’at, bahwa

syafa’at tidak akan bermanfaat disisi Allah tanpa ridhonya.?®

c. Ayat-Ayat syafa’at yang berkaitan dengan selain Allah

1. Dalam al-Qur’an surat al-Baqgarah ayat 255

) O L alay Adaly W) odie pdidy o313 s
eslilay ¥) dale (e ool Gobung Vg agdld Lag
Laghada 02’ Y Ga ¥y < gandl Attt S A §

coulinl) el oa g
“irsiapakah: yang dapat: memberissyafa’atc disisiiAllahntanpa 1zifiENya 7
Allah mengetahui apa-apa yang ada dihadapan mereka dan dibelakang
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa ilmu Allah melainkan apa
yang dikehendakinya”. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah

tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi dan
Maha Besar”.

Ayat ini menampakkan kemulyaan, keagungan dan kesombongan

Allah, bahwa tidak seorangpun bisa menjadi mediator untuk memberi

syafa’at disisi-Nya kecuali ia mendapat izin dari-Nya %’

* Al-Maroghi, Op.Cit, 14

*" Ali as-Shobuni, Shofwatut Tafassir,(Bairut ; Darul Fikr, 1996), 147
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2. Dalam al-Qur’an surat Yunus ayat 3

A&AUA‘J'AJYUQM\ élié.!._“ ) oty )

A0 e 4 NiA :"b- S “ ﬁ-“:;":_,F
Basui. (e b ipa N el gl Jﬁ‘c wjﬁ (5 giaah vt

QS A8 0 gaucld Ay ) Al) a1 AdY) dmy (YY)
”Sesungguhnya Tuhan kamu adalah Allah yang menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam diatas Arsy untuk
mengatur segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafa’at

kecuali sesudah ada izin-Nya. (dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan
kamu, maka sembahlah Dia, apakah kamu tidak ingat !”

Ayat i senada dengan ayat al-Bagarah diatas, bahwa tidak
seorangpun berhak memberi syafa’at sebelum mendapat izin dari Allah.
Ayat mi salah satu jawaban Allah bagi orang-orang musrik dan lainnya

yang mengatakan bahwa sesembahan mereka akan memberi syafa’at

kelak disisi Allah.28

3. Dalam al-Qur’an surat Maryam ayat 87

S all die AT) e V) AsUEY o eSlay Y
“Mereka tidak berhak mendapat syafa’at kecuali orang yang telah
mengadakan perjanjian disisi Tuhan yang Maha Pemurah”.

Menurut ayat im para hamba tidak kuasa memiliki syafa’at kecuali orang
yang telah mengadakan perjanjian disisi Allah, didunia dia menjadi
seorang pemberi petunjuk dan pemerbaik, dan diakhirat dia menjadi

pemberi syafa’at serta diberi syafa’at, maka tidak diragukan lagi diakherat

dia akan mendapatkan syafa’at sesuai dengan petunjuknya didunia.

¥ Al-Maroghi, Op.Cit.,62



Syafa’at pada waktu itu hanyalah bagi para Nabi, ulama, syuhada
terhadap para pengikut mereka.”’

4.7 Dalam al-Qur”an surat at-Thaha ayat 109

@08 Gl A Gl e W) AciA) adilY ala gy
Y Al
“Pada hari itu tidak berguna Syafa’at kecuali (syafa’at) orang yang Allah

Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan telah meridhoi
perkataannya”.

Ayat ini menjelaskan, bahwa pada hari kiamat tidak akan ada bagi
seseorang, kecuali syafa’at orang yang telah mendapat izin dari Allah
untuk memberinya dan ucapannya diridhoi. Syafa’at tidak akan diberikan
oleh Allah kecuali dua syarat

1. Izin Allah kepada pemberi syafa’at.
2. Ridho Allah terhadap ucapan yang keluar dari mulut. *

5. Dalan al-Qur’an surat Saba’ ayat 23

ERNN Aadl o) oY sdic Aclid) adii Y
Q.I:J! @Agigaad) ol @JJ&%SL:« g\ ﬁ.jﬁ&ﬁ
o aasd)

“Dan tiadalah berguna syafa’at disisi Allah melainkan bagi orang yang
telah diizinkan-Nya memperoleh syafa’at itu, sehingga apabila telah
dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata - apakah yang
telah difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab :”(Perkataan ) yang
benar”, dan Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar”.

» Ibid 16
30 Ibid, 48
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Ayat ini mengandung makna senada dengan ayat diatas yakni syafa’at

tidak berguna kecuali pada orang yang telah diberi izin oleh Allah sebagai

s r T LI SR |
dzat yang meripunyaickekiasiani penuhedatam Halsyafaat.

6. Dalam al-Qur’an surat a-Zukhruf ayat 86
i (pa W) ASLGY A9 fpe Geed Cpdl) o Vg
C(salny ot g (Ball

”Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak akan
memberi syafa’at, akan tetapi (orang yang dapat memberi syaf at ialah)
orang yang mengakui yang hak dan mereka yang mengetahuinya”.

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa mereka yang disembah selain Allah
adalah Malaikat, Isa, dan Uzair artinya, mereka tidak akan memberi
syafa’at kecuali kepada orang mengakui hak. Dalam sebuah riwayat
dikatakan bahwa Nadzar bin al-Harts dan kawan-kawannya berkata : Jika
apa yang diucapkan Muhammad benar, maka kita menjadikan Malaikat
sebagai yang lebih berhak dalam hal syafa’at dari pada Muhammad.

Kemudian Allah menurunkan ayat ini :”Mereka tidak mampu memberi

syafa’at siapapun, yakni mereka tidak bisa memberi syafa’at kecuali pada

orang-orang yang mengakui kebenaran” *?

7. Dalam al-Qur’an surat al-Anbiya’ ayat 28

Crad Y Gsrdai ¥ g agdld Lag gt G L atay

O S00a A (e ab gl )
“Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka (Malaikat) dan
dibelakang mereka dan mereka tidak memberi syafa’at melainkan kepada

orang yang diridhoi Allah, dan mereka itu selalu berhata-hati karena takut
kepada-Nya”.

*! Ibnu Katsir, Op.Cit, 536
32 Ath-Thobari, Op.Cir., 218
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Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang dari kelompok Khuza’ah,
Juhairoh dan bani Salamah menyatakan bahwa malaikat itu adalah putra-

putra ;Allahjiterhadap .perkataan|iini,j Allah menselak (dengan firmannyais

«l>. karena sang anak pasti menyerupai orang tuanya, dan hal itu tidak

terjadi.

Allah menguatkan penolakannya dengan firman : malaikat itu
bukanlah seperti yang mereka katakan, Malaikat adalah hamba ciptaan
Allah juga, hanya saja mereka berada dekat disisi Allah pada tempat yang
tinggi mereka tidak akan berbicara kecuali apa yang telah diperintahkan
dan tidak pernah melanggar perintahnya, bahkan mereka bergegas
melakukannya. Allah mengetahui apa yang akan lakukan dan sedang

malaikat lakukan, mereka tidak akan memberi syafa’at kecuali pada orang

yang telah mendapat ridhonya.*

8. Dalam al-Qur’an surat an-Najm ayat 26

¥ Ll aglolid 5 Y Cigand) (B Al o 0
(g sl ol A Gl ¢ B o
“Dan berapa banyak Malaikat dilangit, syafa’at mereka sedikitpun tidak

berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki
dan diridhoi (Nya)”.

Ayat ini menjelaskan bahwa, para Malaikat tidak mempunyai otoritas

memberi syafa’at disisi Allah terhadap siapapun, kecuali setelah mereka

3 Al-Maroghi, Op.Cir, 22
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mendapat izin dari Allah untuk memberi syafa’at kepada yang
dikehendakinya dan diridhoi-Nya.**

9. Dalam al-Qur’an surat an-Nisa 85

(9 e el A (S A AUl pddy (a

JS (e Al Ols g Leda JiS A (S Al dadd addy
Laba g

“Barang siapa yang memberi syafa’at yang baik, niscaya ia akan

memperoleh bagian (pahala) dari padanya. Dan barang siapa yang

memberi syafa’at buruk, niscaya ia akan memikul bagian (dosa) dari

padanya. Allah Maha Kuasa terhadap sesuatu”

Ayat mi menjelaskan bahwa syafa’at itu terbagi dua : syafa’at hasanah
dan syafa’at sayyi’ah. Setiap orang yang melakukan satu bagian dari
kedua bagian tersebut akan mendapatkan balasan yang setimpal dengan
apa yang telah dilakukan. Jadi seorang yang telah melakukan sesuatu hal
yang baik, maka ia berhak mendapat imbalan dari perbuatan baiknya itu,

dan juga sebaliknya. Ayat ini menurut mujtahid bin Jabr diturunkan

berkenaan dengan syafa’at antara sesama manusia®>.

** At-Thobari, Op.Cit.. 29
% Tonu Katsir. Op.Cir,, 531
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BAB 1V
ANALISA

A. Sebab-sebab Diberikannya Syafa’at
Allah telah berjanji dalam al-Qur’an bahwa amal sholeh seseorang akan
dibalasnya dengan pahala, pengampunan yang besar dan bahkan dengan surga.
Hal mm banyak disebutkan dalam ayat-ayatnya seperti Qur’an suarat az-Zuhruf

ayat 72, al-Haqqoh ayat 24 as-Sajdah 19.

127 M) Oglens oS L Wa gty g G a1 el
By BB oYl G gzl 1 Lan 14,009 16087 (VY
s sball Aa agld dalial) | gles g ) pial cull La) (Y€

(Y9 ¢ Baawd)) ¢yobany ) gilS Lay ¥ 3

“ Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang
dahulu kamu kerjakan”.

“ makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal telah yang kamu kerjakan
pada hari-hari yang telah lalu™.

“Adapun orang-orang yang beriman, dan mengeriakan. amal-amal sholeh, maka
bagi mereka surga-surga tempat kediaman, sebagai pahala terhadap apa yang
telah mereka kerjakan™.

Barangkali akan ada yang mengatakan bahwa, seandainya satu-satunya
penyelamat bagi manusia dihari kiamat adalah amal sholeh sebagaimana
dijelaskan oleh ayat-ayat diatas dan banyak al-Qur’an lainnya, lantas mengapa
Allah menjadikan syafa’at sebagai perantara, maghfirah dan sebab-sebab bagi
hilangnya azab ? Apakah dengan demikian tidak terjadi kontradiksi antara dua hal

tersebut. Hal ini perlu dikaji lebih lanjut dengan cara mengkompromikannya atas

dasar khusnudhon terhadap ayat al-Qur’an.
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Memang banar bahwa amal itu merupakan penyebab bagi seseorang untuk
mendapatkan pahala dari Allah dan tidak diragukan lagi bahwa amal sholeh
menjadi sebab bagi iseseorang untukomasuk isurgac sebagai imana-kandingan ayat
itu, karena memang huruf : “ba” dalam ayat itu adalah sababiyah, yakni huruf
yang berarti sebab. Hanya saja amal sholeh bukan merupakan satu-satunya media
yang mengantarkan seseorang untuk masuk surga, karena :”sebab” itu tidak bisa
sendirian. Dalam hal tumbuh-tumbuhan, Allah tidak menurunkan hujuan semata,
melamkan Allah pasti menciptakan hal lain yang bisa melindungi tumbuhan itu
dan penyakit, maka untuk itu Allah menciptakan tanah, matahari dan angin.
Tumbuh-tumbuhan itu selain membutuhkan pada “sebab” (yaitu sebab yang
menjadikan dirinya itu bisa tumbuh berkembang), ia juga butuh pada fadl
(keutamaan) dari Allah yang lebih besar dari sebab itu sendiri. Demikian halnya
selain amal sholeh, seseorang juga membutuhkan penyebab lain yang lebih besar
dari amal sholeh, yaitu (rahmat) dari Allah swt. yang pada ujungnya berbentuk
maghfiroh dan syafa’at, sehingga bisa menyebabkan dirinya bisa masuk surga.
Dalam sebuah hadits disebutkan :

e ) Jomy JB : JB die ) iy B p il o

Sl Y ) 518 Ales aia daa) ads o ¢ alug dute

dan gy ) Adadly o) YLD Y JLB ¢ A il

Al A Ga s g 1 sa g ) a5 ) g By ) gan

) oals Mall) aadl)

“Dari Abu Hurairah ra. ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAW. bersaabda :
“Bukan karena amalnya, salah seorang siantara kalian bisa masuk surga”. Mereka
berkata : Termasuk engkau ya Rasulullah ? Rasulullah berkata : termasuk saya

kecuali jika rahmat dan keutamaan Allah menyelimuti didiku, maka carilah
kebenaran dan kedekatan dengan Allah, dan Jangan diantara kalian mengharap
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kematian, ada kalanya kamu orang baik sehingga bisa menambah kebaikan, dan
adakalanya kamu jelek sehingga dapat menghilangkan celamu™.’

Hadits ini telah menafikan angan-angan yang menggoda hati setiap insan
yang mencoba memvisualisasikan kehidupan akherat kelak bahwa proses
perhitungan amal disisi Allah adalah menggunakan sistem tukar menukar dan
membanding-banding secbagaimana sistem yang dilakukan manusia didunia.
Seorang buruh bekerja pada orang yang telah mengkontraknya, kemudian ia
dibayar sesuai dengan kualitas kerjanya atas dasar tukar menukar. Jika kuantitas
dan kualitas kerjanya meningkat maka maningkat pulalah upah yang diterimanya,
demikian juga sebaliknya, jika kerjanya menurun maka upahnya menurun. la
berhak mendapat upah sebagai mana layaknya seorang penjual mendapatkan
harga dagangannya.

Selain telah dinafikan dengan hadits dugaan seperti itu adalah keliru dengan
berbagai alasan sebagai berikut :

a. Allah swt. tidak butuh pada amal hambanya sebagaimana butuhnya makhluk
pada pekerjaan orang yang telah dikontraknya, mereka butuh pada seseorang
yang digunakan untuk ' menarik mantaat atau menofak madhorot, dan memberi

upah sebagai imbalan dari kebaikan yang telah diterimanya. Tapi Allah
sebagaimana dikatakan hadits shohih : s Vyals Jy 3 3,83 8o s o S
e~ kamu sekalian tidak akan mencapai manfaatku sehingga kalian dapat

memberiku manfaat, dan tidak akan mencapai kemelaratan bagiku sehingga

kalian menyusahkan aku.® Sedangakan segala perbuatan hamba-hamba Allah

' Imam Bukhori,Shohih Bukhori, Juz VIII, (Bairut ; Alam al-Kutub, tt), 122
? Imam Nawawi, Shohih Muslim Syarah Imam Nawawi, Juz XV1, (Darul Fikr, tt), 108
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hanyalah untuk mereka sendiri sebagaimana difirmankan Qur’an surat al-

Fussilat ayat 46
6'.‘3,\) ‘:\’.qj isg-\wj‘ & Gl O =S A LR NG| 057 (L&“ Cpa

“Barang siapa yang mengerjakan amal yang sholeh maka (pahalanya) untuk
dinnya sendiri dan barang siapa yang berbuat jahat maka (dosanya) atas
dirinya sendiri, dan sekali-kali tidaklah Tuhanmu menganiaya hamba-hamba
(Nya)”

Allah swt. adalah dzat yang telah memberikan karunia kepada hamba-Nya,
mula-mula dengan menciptakan mereka memberi kehidupan dan Tizki,
kemudian Allah mengutus kepada mereka beban rasul dengan membawa
kitab-kitab-Nya untuk memudahkan mereka beramal dan menghias dirinya
dengan keimanan, serta membenci kekufuran, kefasikan dan kemaksiata. Jika
makhluk itu bekerja untuk orang lain bukan berarti orang yang menggunakan
Jasanya itu adalah pencipta atas pekerjaan kulinya. Lalu bagaimana mungkin
sang hamba itu harus mendapatkan ganti rugi dari Allah swt., sedangkan

Allah swt adalah dzat yang menciptakannya dan memberinya ni’mat melalui

ditukar dengan ni’mat yang lain, sedangkan semua ni’matnya itu Allahlah
yang menciptakannya.

Sebesar apapun amal seseorang hamba, tidak akan menyamai dan
mengimbangi pahala dari Allah sehingga amal tersebut ditukar bahkan bagian
pahala yang terkecilpun mengharuskan berlipat-lipat dari amal itu.

. Jika kesepadanan dan keseimbangan yang dituntut seorang hamba maka
seharusnya ia melipat gandakan amalnya hanya untuk mengimbangi

keni’'matan dankesenangan yang telah diberikan Allah didunia ini. Jika
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demikian adanya, berarti kesungguhan baginya bukaniah suatu keharusan
kekagumannya kepada Allah telah sina dan menukarkan kebaikan Allah
hanya dengan/amal;

Semua hamba pasti mempunyai kejelekan dan kelalaian pada masa hidupnya.
Seandainya Allah tidak mengampuni kejelekannya dan tidak menerima amal-
amal mereka yang terbaik, niscaya mereka tidak berhak mendapat pahala.

Dalam sebuah hadits diriwayatkan

¥ LS a e oz Adile S T
(o) O‘J&ﬁuﬁa@MJuﬁYQﬁM
o gl il Addle Gl Qi g (e d@ega
Mﬁiw\g&;w@dﬂ@ﬁﬁ’ Jsis

Al Glual) (iB gl cpa Sy (2 all U3 L)
“Dari Abi mulaikah bahwa Aisyah istri Nabi SAW._, senantiasa mengkaji
sesuatu yang ia dengar hingga dikuasainya dan Rasulullah SAW. bersabda
Barang siapa diperiksa (dihitung amalnya) maka ia akan disiksa, ‘Aisyah
berkata, saya berkata : Ya Rasulullah bukankah Allah swt berkata - maka dia
akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah ? nabi berkata - Saat itulah

hari ditampakkan amal (perhitungan) akan tetapt barang siapa yang
memperdebatkan hisab maka ia kan disiksa”. '

Denganchanya michgandalicin amal®din tieRititut péthitungan amal
secara transparan dengan harapan, dengan harapan amalnya bisa
menyelamatkan dirinya, maka seorang hamba seperti yang dikatakan oleh
Nabi dalam Hadits itu akan mendapat siksa karena bagaimanapun amalnya
tidak bisa mencukupi standart dari Allah swt., dan hanya rahmat-Nyalah

yang bisa menyelamatkan hambanya dari siksa.’

696

* Ibnu Hajar Al-Atsqalani, Fathul Bari syarah al-Bhukhari, Juz 1, Beirut Alam al-Kutub. tt.
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Karena itu dalam hadits syafa’at yang shohih, ketika syafa’at itu
diminta dari makhluk-makhluk pilihan Allah : Adam, Nuh, Ibrahim,musa,
masing-masing -menyatakan iudsur sebab -perbuaiasi/imasas datunya]igian. Isa
berkata kepada mereka : Pergilah kalian pada Muhammad, seorang hamba
yang telah diampuni oleh Allah swt., dosa yang telah lampau dan yang akan
datang. Dengan demikian jelaslah bahwa Allah tidak menuntut banyak amal
dari hambanya, karena sebanyak apapun amal seseorang hamba jika tidak
rahmat dari Allah, pengampunan dan keutamaan-Nya, sama sekali tidak
berhak mendapat apa-apa. Allah tidak memaksa amal diluar kemampuan
hambanya yang dianggap bisa menambah pahala sebagaimana bertambahnya
upah seorang kuli yang bekerja diluar kemampuannya, dan menyebabkan
mereka madhorot padanya.

Namun demikian bukan berarti hamba-Nya bisa santai tanpa beramal,
seorang hamba harus tetap melakukan segala yang telah diperintahkan oleh
Allah swt.sekaligus mengharap rahmat, ampunan dan keutamaan dari Allah
swt., serta pengakuan atas keteledoran hamba dan harapan kebaikan dari
Allah.

Kita juga melihat bahwa Allah swt., memerintahkan kepada Nabi Nuh
untuk memberi petunjuk kepada seluruh umatnya, terlepas apakah itu orang-

orang yang mendustakan risalahnya. Dengan firman Allah Qur’an surat al

An’am ayat 147

O Ay 353 Y 5 dad) g Aaa 93 2%y ) JB &S
(e aal) o 681

"Maka jika mereka mendustakan kamu katakanlah : Tuhanmu mempunyai
rahmat yang luas dan siksanya tidak bisa ditolak dari kaum yang berdosa”.
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Apabila al-Qur’an telah menunjukkan kepada kita bahwa Allah swt
mempunyai rahmat yang maha Luas yang meliputi segala sesuatu maka, saat
itu tidak-ada lagiyang bisa-menghalanginya antuk amelimpahkancrahmat dan
maghfirohnya melalui para Nabi, Rasul dan para wali-Nya menerima doa
dengan mengabulkan permohonan mereka dalam hubungannya dengan
hamba-hambanya, dengan alasan bahwa Allah swt mempunyai rahmat yang
luas sebagaimana halnya bahwa tidak ada yang menghalangi seseorang untuk
meyakini bahwa para pelaku maksiat dibawah syarat-syarat tertentu
memperoleh ampunan-Nya melalui berbagai jalan. Sebab Allah swt
menganggap orang-orang yang putus asa atas rahmat Allah sebagai orang-
orang yang sesat.

B. Pemberi dan Penerima Syafa’at
1) Allah swt sebagai pencipta langit dan bumi serta seluruh isinya sangat pantas
baginya pemegang segala roda kehidupan ini baik bumi maupun akhirat. Tak
scorangpun dapat mewakili-Nya ataupun mengganti walau sedikitpun yang
dapat menandingi ilmu Allah. Dalam kehidupan akherat nanti tak seorangpun
dapat mengelak atau menolak keputusan yang telah dijatuhkan Allah
kepadanya. Jika ia menerima vonis buruk dari Allah maka, tidak ada jalan
baginya untuk menyelamatkan didinya dan tak seorangpun dapat memberikan
pertolongan berupa syafa’at untuk membebaskannya dari siksa, karena syafa’at
hanyalah milik Allah semata. Demikian juga jika Allah telah memvonis yang
baik terhadap seseorang, maka tak seorangpun juga yang dapat

menghalanginya.
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Dalam bab sebelumnya telah dicantumkan bahwa ayat tentang syafa’at
terdapat dalam beberapa surat yang secara berurutan, yang hanya khusus bagi
Allahirsematad tentangisyafa’at! térsebut)ndan c samaciSekali s tidak d rdesisfikan
adanya syafa’at selain-Nya dan berdasarkan izin-Nya. Dan jika diperhatikan
ayat tersebut maka, akan ditemukan bahwa makna yang terkandung
didalamnya adalah pembatasan syafa’at hanya bagi Allah semata itu dalam
rangka menentang Tuhan-tuhan yang dianggap oleh bangsa Arab jahiliyah
sebagai pemilik syafa’at.

Nabi

Nabi Muhammad telah disepakati oleh para ulama sebagai orang yang

kelak akan memberi syafa’at disisi Allah. Ayat al-Qur’an yang mendukung

pendapat ini adalah surat al-Isra’ ayat 79

Lol el dling o) s ol 408U 4y aagid S s

K] Geadns
”...dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahajjudlah kamu
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu : mudah-mudahan Tuhanmu
mengangkat kamu ketempat yang terpuji”.**

Menurut Imam al-Hafidz al-Qurtubi mengatakan bahwa dalam
menafsirkan makomam mahmuda ini, bahwa ia adalah syafa’at yang bersifat
umum bagi seluruh wmat manusia dihari kiamat. Pendapat ini dikatakan oleh
sahabat Khudaifah bin al-Yamani, yang menurut al-Qurtubi adalah pendapat

yang paling shohih, dengan berdasarkan pada sebuah hadits Nabi dalam

riwayat Iman Bukhari.

*Depag R1, Opcit, 436
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“Dani Ibnu Umar ra, berkata : sesungguhnya manusia nanti pada hari
kiamat berlutut pada Nabinya dan mengataakan : Wahai berilah kami
syafa’at sehingga syafa’at tadi sampai pada Nabi Muhammad. Demikian
itu pada hari Allah memberi Nabi Muhammad magam mahmuda.

Ayat diatas merupakan perintah melakukan ibadah sholat tahajud
diwaktu malam (sholat sesudah tengah malam setelah bangun tidur) kepada
Nabi Muhammad yang merupakan salah satu kewajiban bagi beliau disunatkan
bagi umatnya.

3) Malaikat.

Dalam al-Qur'an yang terdapat dalam surat al-Anbiya’ dan an-Najm
dijelaskan bahwa malaikat disebutkan sebagai salah seorang pemberi syafa’at.
Apabila kedua ayat tersebut dikaji, memang tidak membahas secara pasti
(mutlak) bahwa malaikat akan memberi syafa’atnya, tapi ai<an tersirat bahwa
sebenarnya malaikat mempunyai peluang sebagai pemberi syafa’at.

Fokus kajian ayat yang dibahas adalah kalimat “dan mereka tidak
memberi syafa’at melainkan kepada orang-orang yang diridhoi-Nya”. Kalimat
ini kita fahami secara terbalik adalah berarti mereka akan memberikan syafa’at
hanya kepada orang-orang yang diridhoi Allah. Dengan demikian dapat
difahami bahwa malaikat adalah sebagai salah satu respon dari Allah sebagai

pemberi syafa’at.

* Imam Bukhari, Op.Cir, 108
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Pemahaman yang senada dan bahkan lebih tegas dari ayat ini, dapat
dilihat dalam Qur’an surat an-Najm 26 yang menjelaskan bahwa :syafa’at
mereka s{malajkat)i | sedikitpan i ctidak ibakan - berginasi kecual . sesudahiliAllah
mengizinkan bagi orang yang telah dikehendaki dan diridhoi-Nya”. Dalam arti,
ayat ini menggaris bawahi bahwa malaikat sebagai salah satu dari mereka yang
berhak memberi syafa’at.

4) Ulama

Sekalipun hanya malaikat dan beberapa Nabi yang disebutkan dalam al-
Qur’an sebagai pemberi syafa’at, ulama tidak membatasinya pada mereka saja.

Al-Thusi menyatakan bahwa, sebagian sahabat, semua imam yang
maksum, dan hampir semua orang-orang yang beriman dan bertagwa dapat
menjadi pemberi syafa’at dihari kiamat 6

Adapun yang dimaksud dengan ulama yang termasuk dalam kategori
memberikan syafa’at adalah orang yang mempunyai pengetahuan tentang ayat-
ayat Allah, baik yang bersifat kauniyah maupun yang Qur’aniyah

5) Syuhada
Syuhada adalah bentuk jamak dari kata 1.4 yang berarti setiap orang
yang terbunuh dalam agama Allah. Dimana dinamakan syahid, karena ia dapat

menyaksikan surga, juga ia menyaksikan karomah yang telah dijanjikan Allah

setelah kematiannya.’

¢ Abi Ja’far bin Husen At-Thusi, At-Tibyan fi Tafsir al-Qur an, Dar al-Ihya Al-Urast Al-
Araby, 1309, 20

7 bnu Manzur Jamal al-Din Muhammad Ibnu Muqarram al-Ansari, Lisanul Arab, (Bairut :
Dar al-Misriah, tt), 242



la dikatakan syahid karena termasuk orang yang kelak dihari kiamat
akan menjadi saksi perbuatan manusia itu bersama Nabi Muhammad. Dengan
demmikian o synhadas termasuke salabicsa idari omereka | Hang s berhdk Cradimber

syafa’at dihari kiamat. Penjelasan ini dapat dikuatkan dengan hadits Nabi :

s ol Jaag J@ arla il 8 5 S i) (e
&Jm b pall Aia R &.\Lﬁé aalodl) 2 Gomnd L) il
(e Aaa g Aladg & s A 2 Je Ul 2l A
) grdida ) £1agddl g (aill g ASDLLl (3% a3 JUB ey

LY G Bl 4l B S e g sAag (o rdid
"Dari Abi Bakrah Nabi Muhammad saw bersabda : Manusia pada hari kiamat
nanti berebutan melewati shirotol mustakim seperti berebutnya laron pada api
maka Allah menyelamatkan orang yang dikehendaki dengan rahmat kemudian
diizinkan malaikat, para Nabi dan syuhada untuk memberi syafa’at, lalu mereka
memberikan syafa’at dan keluarlah banyak orang dari neraka terus-terusan,
yang hatinya terdapat iman sekalipun seberat biji dzarrah” %

Berdasarkan penjelasan diatas maka disepakati bahwa pemberian syafa’at
itu ada lima yaitu Allah Nabi Muhammad dan Nabi-Nabi lain dan malaikat,

ulama dan syuhada

Adapun penerima syafa’at Rasulullah SAW, ulama mempunyai beberapa
pandangan dalam kaitannya masalah syafa’at ini, mereka membagi menjadi dua
pandangan yaitu :
Pertama bahwa orang yang berhak menerima syafa’at-Ku adalah orang mukmin
yang tidak melakukan dosa besar dan kecil.

Kedua bahwa semua orang mukmin dalam segala kategorinya berhak mendapat

syafa’at.

¥ Ahmad bin Hanbal, A/-Musnad, 48



60

Menurut hemat penulis jelas bahwa, kedua pandangan ulama diatas
sangatlah sesuai dengan beberapa hadits yang terdapat dalam kitab Bukhari,
dMuslirmsananti @kanbmendapat csyafdlatubagl corang)i mitkmins yangcmetakukansa.ac.id
dosa besar dan kecil di hari kiamat.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BABV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Dari pemaparan ayat-ayat syafa’at dalam al-Qur’an serta pemahaman para ulama

terhadap ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa :

1. Dalam al-Qur’an Allah telah berjanji bahwa amal sholeh yang dahulu
dilakukan oleh manusia, nanti dihari kiamat akan dibalas dengan pahala. Sebab
dengan jalan melakukan amal tersebut, mereka akan diberi tempat yang mulya
disisi-Nya. Yaitu surga, dan juga Rasulullah SAW telah menjanjikan kepada
umatnya akan memberi syafa’at apabila mereka mau membaca doa setelah
adzan, dimana pada doa tersebut terdapat kata-kata magama mahmuda sebagai
suatu magam yang diharapkan manusia untuk Nabi SAW akan tetapi janganlah
semata-mata mengandalkan amal yang dialakukan, mereka dapat masuk surga.
Sebab disamping amal yang kita kerjakan itu, tidak terlepas dengan ampunan
(maghfirah) dari Allah SWT, karena kita masih diseliputi -dengan dosa-dosa
besarmaupun; kecily, sehingga iperluiidani butuh: rahmatiidarh Altah SWAT yang
pada ujungnya berbentuk syafa’at (pertolongan sehingga bisa menyebabkaanv
dirinya masuk surga.

2. Adapun dari masing-masing mereka yang menurut al-Qur’an telah memenuhi
syarat untuk memberi syafa’at adalah : pertama para Nabi, yaitu Nabi
Muhammad saw. berdasarkan firman Allah surat al-Isra> 79 dan surat adh-
Dhuha 5 — 6, Nabi Ibrahim berdasarkan firman Allah surat Ibrahim 36, dan Isa
berdasarkan firman Allah surat al-Maidah 116 — 118, kedua para malaikat,

sesuai dengan firman Allah surat al-Anbiya’ 26 — 28 surat an-Najm 26 dan
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surat al-Mukmin 7. ketiga para ulama ialah orang-orang yang telah

dipersiapkan dirinya untuk menjadi pembimbing yang sholeh dengan

memperbaikidirinyacbeberapa ilmucyang membuat diritiya takatkepadai Adlal

Ulama memang tidak disinggung secara langsung oleh ayat-ayat al-Qur’an,

namun diambil dari umumnya ayat syafa’at seperti surat maryam 87. keempat

para syuhada, ialah mereka yang bersaksi atas kebenaran dan kebaikan,
melalui ucapan dan tindakannya, walau dengan mengorbankan nyawanya
sekalipun atau mereka yang disaksikan kebenaran dan kebajikannya oleh

Allah, para malaikat, serta lingkungannya. Dengan ini syuhada tidak terbatas

pada mcfeka yang meninggal adalam peperangan membela agama Allah, hal

i sesuai dengan firman-Nya surat az-Zukhruf 86.

Dalam penerima dan pemberi syafa’at itu akan lebih jelas, maka
menurut para ulama membagi menjadi tiga bentuk yaitu

a. Syafa’at yang memasukkan ahli surga tanpa hisab, hal itu juga dilakukan
Rasulullah sebelum mengajukan permohonan izin kepada Allah SWT dan
permintaannya dikabulkan. Manusia nanti dihari kiamat, Rasulullah
mengangkat kepala dan memohon kepada-Nya (Ya Tuhanku ummatku)
sampai tiga kali maka Allahpun menjawab : Wahai Nabi Muhammad,
masuklah ummatmu dengan tanpa hisab dari pinti surga sebelah kanan.

b. Syafa’at Nabi dan siapa yang memberi syafa’at (orang-orang yang
mendapat izin dari Allah terhadap kaum yang berhak masuk neraka
karena dosa-dosanya kemudian mereka bisa masuk surga. Sebagaimana
Allah akan mengumpulkan manusia dan Nabimu berada pada shirat

sambil berkata : Tuhanku selamatkanlah kami.



c. Syafa’at Nabi Muhammad, Nabi-nabi yang lain dan juga malaikat serta
orang mukmin untuk mengeluarkan ahli neraka yang berdosa dan
dimasukkan kesurgas Makad akan keluarcnantisimtinkaum i dari israka
jahannam dengan syafa’at Nabi Muhammad SAW, kemudian Allah Maha
Suci dan Maha Agung menyelamatkan siapa yang dikehendaki-Nya. Lalu
diberikanlah kepada Malaikat, para Nabi, Syuhada, untuk memberi
syafa’at sehingga mereka ahli neraka dapat dikeluarkan yang dihatinya
terdapat iman seberat biji Dzarrah.

B. SARAN
Dengan terselesaikannya kajian analistik ini, penulis menyadari bahwa skripsi
ini masih berada pada kesempurnaan minim, walaupun maksimalitas keilmuan
penulis telah tercurahkan sepenuhnya. Andaikata terdapat kekurang tepatan dalam
skripsi ini, hal itu sama sekali bukan dimotifisir oleh kesengajaan penulis.
Akhimya merupakan kebehagian tersendiri bagi penulis apabila pembaca

berkenan memandang skripsi ini dari nilai kemanfaatannya.
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